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The purpose of this study was to determine the characteristics of the images embodied 
by students based on the social representation of the surrounding environment. This 
research uses qualitative research with narrative method. The primary data sources 
are fourth grade students of SD 1 Japan. Secondary data sources come from teachers, 
journals, documentation, field notes regarding children's perceptions of the results of 
the image as a social representation of the surrounding environment. Data collection 
techniques used in this study were observation, interviews and documentation. Data 
analysis used in this research is data reduction, data presentation and verification. The 
results showed that the characteristics of the fourth grade students of SD 1 Japan were 
included in the chart periodization stage. The types of children's images contained in 
the work of drawings are included in the visual type. There are various forms of image 
expression, including repetition, dimensions and stacking. 
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Tujuan penelitian ini untuk mengetahui karakteristik gambar yang diwujudkan oleh 
siswa berdasarkan representasi sosial lingkungan sekitar. Penelitian ini menggunakan 
jenis penelitian kualitatif dengan metode naratif. Adapun sumber data primer adalah 
siswa kelas IV SD 1 Jepang. Sumber data sekunder berasal dari guru, jurnal, 
dokumentasi, catatan lapangan mengenai persepsi anak terhadap hasil gambar sebagai 
representasi sosial lingkungan sekitar. Teknik pengumpulan data yang dilakukan 
dalam penelitian ini adalah observasi, wawancara dan dokumentasi. Analisis data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah reduksi data, penyajian data dan verifikasi. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa karakteristik gambar siswa kelas IV SD 1 Jepang 
termasuk dalam tahap periodesasi bagan. Tipe gambar anak yang terdapat dalam 
karya gambar termasuk tipe visual. Bentuk ungkapan gambar beragam antara lain 
bentuk pengulangan, dimensi dan penumpukan. 
 

I. PENDAHULUAN 
Pendidikan merupakan usaha sadar yang ber-

tujuan untuk menyiapkan siswa yang dilakukan 
melalui kegiatan bimbingan, pengajaran, ataupun 
kegiatan latihan untuk perannya di masa depan 
(UU No.2 tahun 1989). Menurut Wawan dalam 
Irfai (2014:2), Proses pembelajaran itu kompleks 
dan terdiri dari banyak bagian dan fungsi yang 
saling berkaitan, yang kesemuanya itu harus 
saling berhubungan dan bekerja sama secara 
terpadu untuk mencapai tujuan. Proses belajar 
meliputi input-proses-output. Pada masa anak-
anak tahap yang paling penting yaitu tahap 
proses. Proses dalam pembelajaran diperlukan 
sebuah penghayatan. Bagi anak proses belajar 
merpakan proses berkreasi, bereksperimen, ber-
main dan berekspresi. Hal tersebut dapat 
menciptakan memori yang berkualitas apabila 
imajinasi anak ikut terlibat, menurut Tabrani 
(2012:68), proses belajar merupakan proses 
komunikasi yang terdiri dari aspek komunikasi 
luar dan komunikasi dalam, komunikasi luar 

tampak dari luar tubuh dan diketahui rahasianya. 
Komunikasi dalam terjadi dalam diri yang tidak 
tampak dari luar, bahkan tidak disadari, fikiran 
merupakan komunikasi luar yang diperlukan 
kesadaran, rasional, logis dan objektif karea 
perlu dimengerti oleh orang lain. Proses berfikir 
merupakan proses komunikasi dalam untuk diri 
sendiri dimana perasaan, imajinasi, instuisi 
memegang peran yang penting. 

Setiap anak pada dasarnya memiliki potensi 
kekreatifan yang berbeda, potensi kreatif akan 
tumbuh dan berkembang berdasarkan ling-
kungan yang mempengaruhinya. Menurut Rohidi 
(2000:23), peran pendidikan seni rupa di sekolah 
sangat penting bagi anak. Pendidikan seni rupa 
merupakan pendidikan yang memiliki peran 
penting dalam mengembangkan kreatifitas siswa, 
menurut Fajrie dalam Wahyuni (2021:1) dalam 
pendidikan seni setiap orang memiliki imajinasi, 
kreativitas dan inovasi yang dapat dipupuk, 
diciptakan dan dimanfaatkan. Pendidikan seni 
rupa di sekolah bertujuan sebagai wahana kegia-
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tan mengekspresikan, berkreasi dan bereksplo-
rasi imajinasi siswa, salah satu kegiatan pen-
didikan seni rupa di sekolah dasar yaitu 
menggambar, menurut Pamandhi (2017:839), 
menggambar merupakan pemindahan dua objek 
dengan media dua dimensi yang menggunakan 
objek berupa benda disekitarnya dan digambar 
langsung dalam bentuk realistis, anak memiliki 
perbedaan dalam mengekspresikan sebuah 
gambar, hal ini disebabkan karena anak memiliki 
pandangan tersendiri dalam mengungkapkan ide 
dan hasil pengamatannya, pertanyaan tersebut 
sejalan dengan pendapat Salam (2001:33) yang 
mengemukakan bahwa sifat ekspresi gambar 
anak terlihat pada kejujuran anak tersebut dalam 
menggambar ide atau hasil pengamatannya ber-
dasarkan pandangan anak sendiri. 

Berdasarkan pra penelitian yang dilakukan 
oleh peneliti pada bulan Oktober 2021 terungkap 
anak-anak desa dalam menggambar, dimana 
objek-objek yang digambar tentang lingkungan 
pedesaan, Hal tersebut kemungkinan di-
pengaruhi oleh globalisasi, kemajuan teknologi 
informasi menjadikan wilayah pedesaan me-
miliki keterbatasan dibandingkan dengan 
wilayah perkotaan sehingga pengaruh budaya 
luar dapat dengan mudah masuk dan mem-
pengaruhi anak desa, melalui kegiatan meng-
gambar, diharapkan dapat mengetahui pola pikir 
anak yang berpengaruh terhadap perilaku yang 
berkembang. Permasalahan di atas membuat 
peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 
dengan judul “Karakteristik gambar yang di-
wujudkan oleh siswa klas IV SD 1 Jepang”, tujuan 
penelitian ini untuk mengetahui karakteristik 
gambar yang diwujudkan oleh siswa berdasar-
kan representasi sosial lingkungan sekitar. 

 
II. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian 
kualitatif dengan metode naratif, adapun sumber 
data primer adalah siswa kelas IV SD 1 Jepang, 
sumber data sekunder berasal dari guru, jurnal, 
dokumentasi, catatan lapangan mengenai per-
sepsi anak terhadap hasil gambar sebagai 
representasi sosial lingkungan sekitar. Teknik 
pengumpulan data yang dilakukan dalam pene-
litian ini adalah observasi, wawancara dan 
dokumentasi, analisis data yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah reduksi data, 
penyajian data dan verifikasi. 
 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Gambar anak adalah cara untuk menyampai-

kan ekspresi dan emosi anak, menggambar me-

mudahkan anak untuk mengekspresikan imaji-
nasi dan perasaan mereka dalam bentuk coretan, 
daripada kata-kata seperti permainan. Bastomi 
(2014: 8) mengemukakan bahwa menggambar 
bagi anak-anak dilakukan dalam bentuk per-
mainan dan niat mereka adalah bermain untuk 
kesenangan dan kepuasan, anak memiliki per-
bedaan dalam mengkespresikan sebuah gambar, 
hal ini disebabkan karena anak memiliki 
pandangan tersendiri dalam mengungkapkan ide 
dan hasil pengamatannya, berdasarkan observasi 
yang dilakukan oleh peneliti diperoleh data se-
bagai berikut: 
1. Gambar Karya LSW 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Gambar 1. Gambar karya LSW 

 

a) Cara Wimba 
Gambar di atas merupakan karya dari 

LSW, siswa kelas IV SD 1 Jepang, LSW me-
nampilkan objek gambar berupa gunung 
yang berada di bagian atas kertas gambar, 
matahari berada ditengah-tengah gunung, 
burung yang berada di samping atas 
gunung, rumput dan jalan yang berada di 
bawah gunung. Objek gunung yang di-
gambar oleh LSW digambar secara utuh 
dari atas ke bawah, skala lebih besar dari 
objek sekitar, objek matahari digambar 
setengah lingkaran/sebagian dan skala 
hampir mirip dengan aslinya, gambar yang 
dibuat oleh LSW menggunakan cara wimba 
skematis. Menurut Tabrani (2012;197) 
skematis merupakan pengambaran objek 
yang digambarkan secara sederhana se-
hingga tinggal ciri khas objek. Secara 
visual, gambar karya LSW memasuki tahap 
perkembangan bagan, yang ditandai 
dengan bentuk segitiga dalam mengung-
kapkan bentuk gunung, garis meleng-kung 
dalam mengungkapkan bentuk matahari, 
hal ini selaras dengan teori perkembangan 
periodesasi gambar anak menurut 
Soegiarty (2007) yang menyatakan bahwa 
objek gambar yang digambar oleh siswa 
memiliki hubungan yang logis dengan 
gambar lain.  
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b) Tata ungkapan 
Gambar karya LSW menceritakan ten-

tang lingkungan pegunungan dipagi hari, 
LSW menggambar lingkungan pegunungan 
yang asri dan sejuk yang ditandai dengan 
gambar gunung berbentuk segitiga, re-
rumputan yang hijau dan asri, suasana pagi 
hari yang ditandai dengan matahari yang 
bersinar terang yang berda diantara 
gunung. Gambar karya LSW terdapat peng-
ulangan pada objek gunung dan objek 
gambar rumput, kemudian pada objek 
jalan menggambarkan keadaan jalan yang 
semakin jauh digambar semakin sempit, 
hal ini selaras dengan teori bentuk 
ungkapan gambar yang diungkapkan oleh 
Sumanto (2006:35) pengecilan objek yaitu 
kesang ruang gambar yang dibuat ber-
dasarkan ketentuan atau hukum perspek-
tif, dimana objek yang dekat digambarkan 
besar dan jelas, sedangkan objek yang 
semakin jauh digambar semakin kecil dan 
semakin tidak jelas. Gambar tersebut 
dibuat dengan menggunakan pensil yang 
kemudian ditebali menggunakan spidol 
dan diwarnai menggunakan cayon. 

 
2. Gambar Karya ST 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

Gambar 2. Gambar Karya ST 
 

a) Cara Wimba  
Gambar diatas merupakan karya dari 

ST, siswa kelas IV SD 1 Jepang, gambar 
yang dibuat oleh ST menampilkan objek 
gambar berupa gunung yang berada di 
bagian atas kertas, matahari berada diatas 
gunung, pohon yang berada di sisi kanan 
dan kiri gunung, rumput yang berada di 
bawah gunung, sungai berisi ikan dan 
angsa yang berada di bawah gunung, gubug 
yang berada di bawah gunung, dan orang 
yang sedang memancing di pinggir sungai. 
Hal ini selaras dengan teori Tabrani 
(2012;197) yang menyatakan bahwa cara 
penggambaran objek yang dilakukan oleh 

siswa tampak memberikan kesan meng-
ungkapkan perasaan ketika melihat sua-
sana lingkungan sekitar. Objek matahari 
yang digambar oleh ST digambar ber-
bentuk setengah lingkaran yang berada di 
atas gunung, skala matahari hampir mirip 
dengan aslinya, objek gunung digambar 
secara utuh dari atas kebawah. Angle objek 
gunung termasuk angle longshot, teknik 
longshot menurut Tabrani (2012;195) 
yaitu cara pengambilan gambar memenuhi 
sepertiga sampai tiga perempat dari tinggi 
bingkai dengan ruang kosong pada bagian 
atas dan bawah objek, secara visual 
gambar karya ST memasuki tahap perio-
desasi bagan, hal ini selaras dengan teori 
perkembangan seni rupa anak menurut 
Soegirty (2007), tahap periodesasi bagan 
merupakan tahap dimana perkembangan 
mental mulai mempengaruhi lukisan anak. 
Anak mulai menggambar objek dalam 
hubungan logis dengan gambar lain.  

b) Tata Ungkapan  
Gambar karya ST menceritakan tentang 

seorang anak kecil sedang memancing ikan 
dipinggir sungai, hal ini ditandai dengan 
anak kecil yang sedang memegang pancing 
dipinggir sungai dan mendapatkan ikan, 
hewan angsa yang berenang disungai, 
gambar karya ST terdapat pengulangan 
gambar yang terjadi pada beberapa gam-
bar. Misalnya pada gambar pohon yang 
dibuat berulang dengan bentuk dan warna 
yang sama. Selain itu gambar rumput, 
angsa, dan batu yang dibuat berulang 
dengan bentuk dan warna yang sama. Hal 
ini selaras dengan Garha (1980;130) yang 
menyatakan bahwa pengulangan terjadi 
jika anak menggambar objek dengan 
jumlah yang banyak pada sebuah bidang 
gambar. Gambar karya ST dibuat dnegan 
menggunakan pensil dan duwarnai meng-
gunakan crayon.  

 

3. Gambar Karya EK 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 3. Karya EK 
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a) Cara Wimba 
Gambar diatas merupakan karya 

yang dibuat oleh Ek, gambar yang 
dibuat oleh EK menampilkan gunung 
yang berada di bagian atas kertas, 
pohon yang berada di samping kanan 
dan kiri gunung, gambar rumah di-
samping kiri gunung, sungai berwarna 
biru berada di bawah gunung, gundukan 
tanah dan rerumputan terletak dibawah 
sungai. Objek gunung digambar oleh EK 
secara utuh, objek rumah digambar 
secara tidak utuh dan skala lebih kecil 
dari objek lainnya, pohon gambar yang 
berada di atas digambar tidak utuh 
karena menggambarkan objek yang 
jauh dari penglihatan dan tertutup oleh 
objek rumah. Pohon yang berada disisi 
kanan digambar secara utuh, objek gun-
dukan tanah digambar dengan skala 
lebih besar daripada objek lainnya, 
objek rumput digambar secara tidak 
utuh dan skala lebih kecil dari objek 
lainnya. Gambar yang dibuat oleh EK 
merupakan cara wimba skematis. 
Menurut Tabrani (2012;197) skematis 
merupakan pengambaran objek yang 
digambarkan secara sederhana se-
hingga tinggal ciri khas objek, secara 
visual gambar karya EK memasuki 
tahap periodesasi bagan, hal ini selaras 
dengan Lowenfeld dalam Burhanuddin 
(2016:20) yang menyatakan bahwa 
anak mulai membayangkan pengeta-
huan yang diambil dari informasi ling-
kungkan sekitar yang kemudian di-
munculkan dalam gambar. 

b) Tata Ungkapan 
Gambar karya EK menceritakan 

tentang pemandangan lingkungan pe-
unungan, hal ini ditandai dengan gam-
bar gunung berbentuk segitiga, selain 
itu ditandai dengan gundukan tanah 
yang berada di bawah gunung yang 
menandakan dataran tinggi, gambar 
karya EK terdapat pengulangan pada 
gambar pohon. Gambar pohon yang 
digambarkan EK terdapat pengulangan 
bentuk tetapi warna berbeda, gambar 
pohon yang berada di atas dekat dengan 
gunung digambar dengan bentuk kecil, 
serta bentuk rumah dibuat dengan 
bentuk kecil, hal ini dbuat untuk me-
nunjukkan bahwa pohon dan rumah 
diungkapan untuk memperoleh kesan 

penumpukan objek gambar. Hal ini 
selaras dengan teori Sumanto (2006:35) 
penumpukan gambar ditandai dengan 
kesan ruang dengan ciri objek yang 
dekat digambar dibagian bawah, dan 
objek yang letaknya semakin jauh 
diletakkan dibagian atas bidang gambar. 
Gambar karya EK dibuat dengan meng-
gunakan spidol dan diwarnai meng-
gunakan crayon sehingga menghasilkan 
perpaduan warna yang menarik. 

 
4. Gambar Karya AD 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

Gambar 4. Gambar Karya AD 
 

a) Cara Wimba 
Gambar diatas merupakan gambar 

karya AD, gambar yang dibuat AD me-
nampilkan objek sungai yang berada di 
tengah kertas, objek matahari berbentuk 
setengah lingkaran berada di atas sungai, 
tebing yang berada di sisi kanan dan kiri 
sungai, rerumputan yang berada di bawah 
tebing dan tanah berbentuk lengkungan 
terletak di bawah sungai. Objek matahari 
digambar berbentuk setengah lingkaran 
dengan skala hampir mirip dengan aslinya. 
Objek tebing dibuat secara tidak utuh, 
objek pantai, tanah dan lagit digambar me-
nyatu dan tampak sejajar horizontal, 
gambar yang dibuat oleh AD menggunakan 
cara wimba skematis. Menurut Tabrani 
(2012;197) skematis merupakan pengam-
baran objek yang digambarkan secara 
sederhana sehingga tinggal ciri khas objek. 
Secara visual gambar karya AD termasuk 
tahap periodesasi bagan, hal ini selaras 
dengan Soegiarty (2007) yang menyatakan 
bahwa tahap periodesasi berlaku untuk 
anak usia 7-9 tahun dimana anak pada usia 
tersebut mulai mengekspresikan objek 
berhubungan dengan objek lainnya.  

b) Tata ungkapan 
Gambar karya AD menceritakan tentang 

pemandangan disekitar pantai, hal ini di-
tandai dengan adanya pantai yang terletak 
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dibelakang tebing, gambar karya AD meng-
gambarkan suasana sore hari dipantai, 
yang ditandai dengan matahari yang 
hampir tenggelam, gambar karya AD me-
miliki tahap pengulangan pada objek 
tebing, bebatuan, dan rumput. Karya AD 
dibuat pengulangan terhadap beberapa 
objek yang dibuat sama dan berulang-
ulang. Objek matahari yang dibuat oleh AD 
dibuat menonjol, hal ini selaras dengan 
Burhanudin (2016) yang menyatakan 
bahwa dimensi gambar anak merupakan 
cara menggambar melalui penggambaran 
objek yang berbeda ukuran pada sebuah 
bidang gambar, dan pembesaran atau 
pengecilan yang terjadi ada gambar lebih 
menonjolkan suatu objek yang dianggap 
penting dari yang lainnya. 

 
5. Gambar Karya BN 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 5. Gambar Karya BN 
 

a) Cara Wimba 
Gambar diatas merupakan karya dari 

BN, siswa kelas IV SD 1 Jepang, gambar 
yang dibuat oleh BN menampilkan objek 
gambar berupa gunung yang berada di 
bagian atas kertas, matahari berada diatas 
gunung, burung dan awan yang berada di 
atas gunung, pohon yang berada di sisi 
kanan dan kiri gunung, rumput yang 
berada di bawah gunung, sungai berisi ikan 
dan angsa yang berada di bawah gunung, 
gubug yang berada di bawah gunung, dan 
orang yang sedang memancing di pinggir 
sungai. Gambar yang dibuat oleh BN 
termasuk tahap periodesasi bagan dan 
termasuk cara wimba ekspresif. Menurut 
Tabrani (2012:197) ekspresif merupakan 
Suatu cara merepresentasikan objek atau 
orang hingga gambar tersebut muncul 
sebagai gambar visual yang memberikan 

kesan mengekspresikan emosi, suasana 
hati, atau gerakan. Hal ini selaras dengan 
Garha dalam Burhanuddin (2007:33) yang 
menyatakan bahwa pengamatan anak ter-
hadap lingkungannya mengarah pada 
faktor objektif, dimana anak akan meng-
ekspresikan segala sesuatu yang ada 
dilingkungannya kedalam sebuah kertas, 
sehingga gambar yang dihasilkan sesuai 
dengan apa yang ia lihat. 

b) Tata Ungkapan 
Gambar karya BN menceritakan tentang 

keadaan lingkungan sekitar, hal ini di-
tandai dengan ada seorang anak yang 
sedang memancing dipinggir sungai, selain 
itu, gambar yang dbuat oleh BN meng-
gambarkan suasana sore hari yang ditandai 
dengan objek gambar matahari yang 
diwarnai warna orange. Gambar karya BN 
terdapat pengulangan gambar yang terjadi 
pada beberapa gambar yang dibuat oleh 
BN. Misalnya pada gambar pohon yang 
dibuat berulang dengan bentuk dan warna 
yang sama. Selain itu gambar burung, 
awan, rumput, angsa, dan batu yang dibuat 
berulang dengan bentuk dan warna yang 
sama. Hal ini selaras dengan Garha 
(1980:130) yang menyatakan bahwa peng-
ulangan merupakan suatu metode peng-
ulangan suatu objek di beberapa bagian 
sehingga ada beberapa bentuk gambar 
yang sama dalam satu area gambar. 

 
IV. SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 
Simpulan yang di dapat dari penelitian ini 

adalah karakteristik gambar siswa kelas IV SD 
1 Jepang termasuk dalam tahap periodesasi 
bagan, tipe gambar anak yang terdapat dalam 
karya gambar termasuk tipe gambar visual, 
bentuk ungkapan gambar anak beragam, 
antara lain bentuk pengulangan, dimensi, dan 
penumpukan. 

 

B. Saran 
Adapun saran yang dapat disampaikan 

berdasarkan hasil penelitian tindakan ini, 
yaitu diharapkan guru mampu membimbing 
siswanya dalam menggambar dan diharapkan 
mampu mengetahui pola pikir siswa, diharap-
kan siswa mampu mengembangkan kemam-
puan menggambar mengenai lingkungan 
sekitar dengan diiringi berkembangnya 
teknologi. 
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